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5. KESIMPULAN 

Dalam proses perancangan environment design film animasi, perlu diperhatikan 

proses pembangunan sebuah konsep dasar untuk membangun lingkungan dari dunia 

film. Hal ini dikarenakan sifat lingkungan film animasi yang mengambil bentuk 

gambaran, sehingga diperlukan langkah lebih untuk meningkatkan relasi antara 

penonton dengan film tersendiri. Dengan riset akan referensi yang sesuai dengan 

konsep ide maka dapat diperoleh sebuah lingkungan yang terlihat nyata dan 

believable. Riset dan referensi sendiri bertujuan untuk mengambil unsur familiar 

dari dunia nyata, yang kemudian diimplementasikan kedalam dunia film untuk 

membangun unsur logika dunia film yang dapat mengambil bentuk struktur sosial 

dunia. Film A Light in The Dark  mengimplementasikan teori ini untuk 

memberikan kedalaman akan tokoh on and off screen, atau dalam kata lain untuk 

menjelaskan informasi lebih seperti budaya, kelas sosial hingga kepercayaan 

melalui pemilihan asset. 

 Potensi dari sebuah environment tidak hanya dibatasi untuk memperdalam 

informasi mengenai tokoh film, selain penerapan teori worldbuilding, environment 

design dalam film A Light in The Dark  mempergunakan tiga gaya gambar yang 

berbeda realism, expressionism, dan surrealism sebagai landasan untuk 

menyampaikan emosi dari tokoh protagonis film kepada audience secara visual. 

Environment dengan gaya gambar realism dapat menjadi landasan atau base dunia 

film yang juga merepresentasikan emosi tokoh Mei ketika sedang netral, serta latar 

belakang yang kemudian akan membentuk karakter dari tokoh Mei.  Sedangkan 

gaya gambar expressionism dapat menggambarkan karakter ketika sedang 

mengalami ledakan emosi, yang kemudian terimplementasikan pada cara tokoh 

melihat lingkungan sekitarnya. Gaya gambar surrealism merupakan sebuah gaya 

gambar yang cukup unik karena kemampuannya untuk merepresentasikan dunia 

alam bawah sadar yang tak terbatasi. Karena ini gaya gambar surrealism dapat 

digunakan untuk menggambarkan dan memvisualisasikan selain emosi, juga 
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mempergunakan kepentingan sebuah environment design untuk mengarah dan 

mendorong cerita. 
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